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BIOData sIngKat 

Nama Lengkap   : SAIFUDDIN ZUHRI 

Tempat /Tgl Lahir  : Sokaraja, Banyumas,  

            Rabu (Wage) 1 Oktober 1919 

Meninggal Dunia  : Jakarta, 25 Februari 1986. 

Dimakamkan   : di TPU Tanah Kusir, Jakarta 

Selatan 

Nama Istri    : Siti Solihah 

Anak      : Sebelas orang  

Pendidikan    : Madrasah dan Pesantren 

PengaLaMan Dan PengaBDIan 

Periode 1937-1945 (sebelum zaman kemerdekaan): 

1. Pemimpin Ansor Nahdlatul Ulama Daerah Jawa Tengah 

Selatan 

2. Konsul Nahdlatul Ulama Daerah Kedu 

3. Wartawan 

4. Guru Madrasah 

Periode 1945-1953:  

1. Komandan Divisi Hizbullah “Sultan Agung” 

2. Anggota Dewan Pertahanan Daerah Kedu 

3. Anggota Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) 

4. Kepala Kantor Agama Propinsi Jawa Tengah 

5. Ketua Bagian Da’wah Pengurus Besar Nahdlatul 

UlamaPeriode 1954-1962:  

1. Sekretaris Jenderal Pengurus Besar NU 

2. Anggota Parlemen Sementara/DPR­RI 

3. Anggota Konstituante 

4. Pemimpin Redaksi Harian “Duta Masyarakat” 
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5. Anggota Dewan Pertimbangan Agung (DPA) 

Periode 1962-1967:  

1. Menteri Agama Republik Indonesia 

2. Diwisuda sebagai Guru Besar dalam bidang Da’wah oleh 

Senat Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta  (1964) 

Periode 1967-1982:  

1. Anggota DPR RI 

2. Ketua II, Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 

3. Ketua Dewan Pimpinan Pusat Partai Persatuan 

Pembangunan 

4. Rois III, Syuriyah Nahdlatul Ulama 

5. Veteran Pejuang Kemerdekaan NRP.288627, No. PV 

293627/5 Mei 1967 

Periode 1982-1986 (Menjelang Akhir Hayat): 

1. Mustasyar (Penasehat) Pengurus Besar NU 

2. Rektor, Perguruan Tinggi Ilmu Da’wah, Jakarta.<> 

  



 

 

KARYA TULIS/BUKU 

1. Zuhri, Saifuddin, Palestina dari 

Zaman ke Zaman, Penerbit PB NU, 

Madiun,  

1947 

2. Zuhri, Saifuddin, Agama Unsur 

Mutlak dalam Nation Building, 

Penerbit Endang, Jakarta 1965. 

3. Zuhri, Saifuddin, Almaghfurlah 

KH.  

Abdul Wahab Chasbullah: Bapak 

dan  

Pendiri Nahdlatul Ulama, Penerbit 

Yamunu, Jakarta, 1972. Diterbitkan 

kembali oleh Pustaka Falakiah, 

Yogyakarta, 1983. 

4. Zuhri, Saifuddin, Guruku Orang-

Orang dari Pesantren, Penerbit PT 

Al­Maarif, Bandung 1974. 

Diterbitkan kembali oleh LKiS, 

Yogyakarta, 2001. 

5. Zuhri, Saifuddin, Sejarah 

Kebangkitan  

Islam dan Perkembangannya di Indonesia, Penerbit PT 

Al­Maarif, Bandung, 1981. 
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6. Zuhri, Saifuddin, Kaleidoskop 

Politik di Indonesia Jilid I, Penerbit 

PT Gunung Agung, Jakarta, 1981. 

7. Zuhri, Saifuddin, Kaleidoskop 

Politik di Indonesia Jilid II, 

Penerbit PT Gunung Agung, 

Jakarta, 1981. 

8. Zuhri, Saifuddin, Kaleidoskop 

Politik di Indonesia Jilid III, 

Penerbit PT  Gunung Agung, 

Jakarta, 1981. 

9. Zuhri, Saifuddin, Unsur Politik 

Dalam Da’wah, Penerbit PT 

Al­Maarif, Bandung,1982. 

10. Zuhri, Saifuddin, Secercah 

Da’wah, Penerbit PT Al­Maarif, 

Bandung, 1983. 

11. Zuhri, Saifuddin, Berangkat Dari  

Pesantren, Penerbit PT. Gunung 

Agung,  

Jakarta, 1987. Diterbitkan kembali 

oleh  

LKiS, Yogyakarta, 2013.<> 



 

BINTANG JASA DAN TANDA 

KEHORMATAN 

1. Satyalancana Peristiwa Perang Kemerdekaan Kesatu, No. 

M/B/217/64/A­4­11­1964,oleh Menteri Koordinator Perta­ 

hanan Keamanan/Kepala Staf Angkatan Bersenjata RI, 

Djenderal TNI Dr. A.H. Nasution 

2. Satyalancana Peristiwa Perang Kemerdekaan Kedua No. 

M/B/217/64/B­4­11­1964 oleh Menteri Koordinator 

Pertahanan Keamanan/Kepala Staf Angkatan Bersenjata 

RI, Djenderal TNI Dr. A.H. Nasution 

3. Satyalancana Gerakan Operasi Militer I, No. M/B/217/64, 

oleh Menteri Koor di nator Pertahanan Keamanan/Kepala 

Staf Angkatan Bersenjata RI, Djenderal TNI Dr. A.H. 

Nasution 

4. Satyalancana Gerakan Operasi Militer V,  No. M/B/217/64, 

oleh Mente ri Koordinator Pertahanan Keamanan/Kepala 

Staf Angkatan Bersenjata RI, Djenderal TNI Dr. A.H. 

Nasution 

5. Satyalancana Gerakan Operasi Militer VI,  No. 

M/B/217/64, oleh Menteri Koordinator Pertahanan 

Keamanan/Kepala Staf Angkatan Bersenjata RI, Djenderal 

TNI Dr. A.H. Nasution. 

6. Bintang Gerilya, No. 0006/V/65, SK Presiden RI  No. 

2/BTK/ Th 1965, 4 Januari 1965, oleh Presiden/Panglima 

Tertinggi Ang katan Bersendjata Republik Indo nesia, 

Sukarno. 

7. Bintang Equitem Commendatorem Ordinis Sancti Silvestri  

Papae dari Sri Paus di Vatican, Roma, Tahun 1965 

8. Piagam Penghargaan Palang Merah Indonesia, No. 01364, 

17 September 1972, oleh PB PMI. 
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9. Penghargaan Buku Utama kategori Buku Bacaan Dewasa 

bidang Humaniora atas buku berjudul Berangkat dari 

Pesantren (Penerbit Gunung Agung, Jakarta, 1987), pada 3 

Oktober 1989, oleh Menteri Pendidikan dan Kebu day aan, 

Prof. Dr. Fuad Hasan. 

10. Tanda Kehormatan Bintang Mahaputera Adi prad ana, 

No. 3877/II/ 1998, 6 No vem ber 1998, oleh Presiden RI, 

B.J. Habibie. 

11. Penghargaan sebagai tokoh nasional penerima Bintang 

Kete­ladanan Akhlak Mulia Tahun 2007 oleh Komite Pusat 

Gerakan  

Masyarakat Peduli Akhlak Mulia.<>  
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Halaman foto  
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126 

 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri (kanan) menyambut kedatangan Presiden RI, Ir. 

Soekarno (berpayung) pada acara pembukaan Muktamar Partai NU ke­23 

di Solo, 25­29 Desember 1962. 

 



 

Menerima ucapan selamat usai dilantik sebagai Menteri Agama dari 

Presiden Soekarno (1962). 
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Menjadi promotor dalam pemberian gelar Doktor Honoris Causa bidang 

Dakwah kepada Ir. Soekarno (1964) 

 

Sebagai Menteri Agama mendirikan Lembaga Penerjemah al­Qur’an yang 

antara 1962­1966 berhasil menerjemahkan al­Qur’an sebanyak 30 juz. 
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Prof. KH. Saifuddin Zuhri (tengah) menerima Tanda Kehor matan berupa 

Satyalancana Peristiwa Perang Kemer dekaan Ke satu dan Satyalancana 

Peristiwa Perang Kemerdekaan Kedua, disampaikan oleh Menteri Koordi na 

tor Pertahanan dan Keamanan Jenderal A.H. Nasution (kiri) pada 4 

November 1964. 
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Meluncurkan Cetakan Pertama al­Quran dan Terjemahannya Departe men 

Agama RI (1965) 

 

Semasa menjadi Menteri Agama, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

tumbuh pesat di berbagai daerah di Indonesia. Saat meresmikan IAIN 

ar­Raniri di  
Banda Aceh (1963) 

 

Meresmikan berdirinya IAIN Pangeran Antasari di Banjarmasin (1963) 
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Meresmikan Fakultas Tarbiyah IAIN Darussalam DI Aceh (1962) 
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Meresmikan berdirinya Sekolah Persiapan IAIN Purwokerto (1962) Sebagai 

Menteri Agama menyampaikan pengarahan pada Musyawarah Antar Dekan 

Fakultas­Fakultas IAIN seluruh Indonesia di Purwokerto (1962) 
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Diwisuda sebagai Guru Besar Luar Biasa di Bidang Dakwah oleh IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (1964) 

 

Sebagai Menteri Agama sekaligus Pimpinan NU menyampaikan pidato 

Harlah NU ke­40 tahun 1966. 

 

Menghadiri Pembukaan Kon fe rensi Islam Asia Afirika (KIAA) di Bandung. 

Konferensi yang digagas oleh NU ini bertujuan menegaskan kemandirian 



25 

negara­negara yang baru merdeka dan membebaskan negara yang masih 

terjajah. (1965). 

 

Prof. KH. Saifuddin Zuhri (ketiga dari kiri) bersama anggota Misi Parlemen 

Indonesia sebelum berangkat melakukan kun jung an ke berbagai negara 

Uni Sovyet dan Eropa Tengah, berpose ber sam a di depan Gedung DPR RI 

(1956). 
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Dalam suatu pertemuan pimpinan partai dengan Presiden Soekarno (ketiga 

dari kanan) di tahun 1959. Prof. KH. Saifuddin Zuhri (kiri) duduk 

berdampingan dengan Perdana Menteri Ali Sastroamidjojo (1956).



 

 


